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Abstrak

Kerusakan mesin mobil sering terjadi karena minimnya pengetahuan dan pemahaman
untuk melakukan perawatan pada mesin, 90% pengguna mobil Nissan Grand Livina
hanya ketergantungan dengan bengkel langganannya karena kurangnya pemahaman
mengenai mesin dan hal ini bisa mengeluarkan biaya yang cukup mahal. Hal ini juga
akan menjadi masalah bagi penggunaketika berada jauh dari bengkel dan mesin mobil
tiba-tiba rusak ditengah jalan dan ini akan mengganggu perjalanan dan juga memakan
waktu jika menunggu mekanik datang. Maka solusi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah diatas yaitu dengan mengadopsisistem pakar yang menerapkan
metode Certainty Factor. Penelitian ini bertujuan untuk membantu memecahkan
masalah dan memberikan solusiyang cepat kepada masyarakat untuk mendeteksi mesin
mobil Nissan Grand Livina L10. Hasil dari penelitian ini memiliki tingkat akurasi sistem
sebesar92%. mengarah pada kerusakan Ignation Coil sehingga dapat disimpulkan mobil
Nissan Grand Livina L10 mengalami kerusakan pada Ignation Caoil.

Kata Kunci : Mesin Nissan Grand Livina L10, Sistem Pakar, Certainty

Abstract

Carengine damage often occursdue to lack ofknowledge and understanding to perform
maintenance on the engine, 90% of Nissan Grand Livina car users are only dependent
on their subscription workshops because of a lack of understanding of the engine and
this can cost quite expensive. This will also be a problem for users when they are far
from the workshop and the car engine suddenly breaksdown in the middle of the road
and this will interfere with the trip and also take time if waiting for the mechanic to
arrive. So the solution needed to solve the above problem is to adoptan expert system
thatappliesthe Certainty Factor method. This research aimsto help solve problems and
provide quick solutions to the public to detect Nissan Grand Livina L10 car engines.
The results of this study have a system accuracy rate of 92%. leads to damage to the
Ignation Coil so it can be concluded that the Nissan Grand Livina L10 car experienced
to

Keyword : Nissan Grand Livina L10 Power-Train, Expert System, Certainty

1. PENDAHULUAN

Zaman sekarang ini transportasi menjadi kebutuhan utama bagi manusia untuk melakukan aktivitas, karena dengan
adanya transportasi, manusia bisa melakukan perjalanan atau mengunjungi suatu tempat yang dituju dengan cepat dan
tepat waktu. Pengguna mobil sudah sangat banyak, namun masih banyak diantaranya pengguna/pemilik tidak mengerti
cara untuk melakukan perawatan pada mesin mobil, sehingga ketika mobil tidak mampu beroperasi lagi maka
pengguna/pemilik cenderung menyerahkannya kepada montir, dan hal itu bisa saja mengeluarkan danayang cukup besar.

Kerusakan mesin mobil sering terjadi karena kelalaian atau kurangnya pemahaman untuk melakukan perawatan
mesin. Pemilik atau pengguna selalu menyadari kerusakan ketika mobil tidak dapat beroperasi sebagaimana mestinya,
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karena tidak mengetahui apa penyebab kerusakannya, dimana kerusakannya atau bahkan bagaimana cara
memperbaikinya.

Sebanyak 90% pengguna mobil Nissan Grand Livina hanya ketergantungan dengan bengkel langganannya dengan
alasan repot dan tidak mengerti soal mesin. Hal inilah yang menjadi masalah pada seorang pengguna apabila
kendaraannya tiba-tiba mengalami masalah dalam perjalanan, contohnya mesin tidak mau distarter atau dihidupkan.
Secara otomatis perjalanan pengguna akan terganggu dan materi yang dikeluarkan juga akan bertambah, selain itu
kerugian lain baik material maupun nonmaterial dapat terjadi [1].

Berdasarkan masalah yang diuraikan diatas maka sistem pakar penting dilakukan untuk menyelesaikan masalah -
masalah tersebut dan dapat dijadikan solusisebagaialat bantu masyarakat dalam menganalis is dan merawat mesin mobil.
Sistem pakar adalah suatu program komputer sistem cerdas yang mengandung pengetahuan dari satu atau lebih pakar
manusia mengenai suatu bidang spesifik.

Implementasi sistem pakar ini telah banyak diterapkan di berbagai bidang pada penelitian terdahulu menggunakan
metode Certainty Factor yaitu, untuk mendiagnosa penyakit manusia, diagnosis hama dan penyakit pada tanaman, dan
juga diagnosa penyakit pada hewan.

Penelitian terdahulu tentang sistem pakar dengan metode Certainty Factor yaitu telah dapat mendiagnosa
kerusakan pada mobil Strada Triton dengan akurasi sistem sebesar 99% [2], mendiagnosa kerusakan mobil Dhaihatsu
dengan akurasi sistem sebesar51%[3], dan juga telah dapat mendeteksi kerusakan ECU (Electornic Control Unit) pada
motor Injeksi Honda PCX dengan akurasi sistem sebesar 85% [4]. Penelitian lainnya yaitu mendiagnosa kerusakan mesin
Photocopy dengan metode Certainty Factor dengan akurasi sistemsebesar 95% [5]. Penelitian lainnya dibagian tanaman
yaitu mendianosa penyakit pada tanaman Kakao dengan akurasi sistemsebes ar90%][6]. Penelitian lainnya juga dilakukan
untuk mendiagnosa penyakit pada manusia yaitu mendiagnosa penyakit mata katarak dengan akurasi sistem sebesar
95%][7]. Berdasarkan referensi yang telah diterapkan tersebut maka metode Certainty Factor juga dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahaan tentang mendeteksi kerusakan mesin pada mobil Nissan Grand Livina L10.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Adaduatahapan atau langkah-langkah dalam pengumpulan data atau informasi pada penelitian ini yaitu pengumpulan
data dan studi literatur.
a. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik wawancara. Kegiatan tersebut dilakukan dengan

mewawancarai mekanik senior dari PT Wahana Lestari Medan.
b. Studi Literatur

Pada tahapan studiliteratur dalam penelitian ini menggunakan jurnal baik jurnal internasional maupun jurnal nasional

dan juga buku sebagaisumber referensi.
c. Penerapan Metode Certainty Factor

2.2 Sistem Pakar

Sistem merupakan gabungan dari komputer dan penggunayang bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan operasi,
manajemen, analisis, dan pengambilan keputusan terhadap suatu tindakan dalam sebuah organisasi untuk mencapai
sebuah tujuan. Fungsi dari sebuah sistem adalah keterhubungan dari beberapa beberapa komponen yang berinteraksi
secara kolektif terhadap sebuah kebutuhan denganmenggunakan perangkat keras, perangkat lunak, prosedur manual, dan
model-model untuk analisis, perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan dan basis data [8]. Pakar adalah orang
yang memiliki pengetahuan, keahlian pengalaman, penalaran, (secara umum cerdas) serta kemampuan khusus dalam
bidang tertentu yang dimilikinya sehingga pakar disebut juga ahli (expert). Sistem pakar merupakan sistem berbasis
komputer yang mengadopsi fakta, penalaran dan pengetahuan manusia, sehingga dapat menyelesaikan permasalahan
seperti yang dilakukan serupaatau ahli dalam bidangnya [9].

2.3 Certainty Factor

Certainty factor adalah nilai untuk mengukur keyakinan pakar. CF diperkenalkan oleh Shortliffe Buchanan dalam
pembuatan sistem pakar MYCIN yang merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN untuk menunjukkan
besarnya kepercayaan. CF menunjukkan ukuran kapasitas terhadap suatu fakta atau aturan. Nilai tertinggi dalam CF
adalah +1,0 (pasti benar atau Definitely), dan nilai terendah dalam CF adalah -1,0 (pastisalah atau Definitely not). Nilai
positif merepresentasikan derajat keyakinan, sedangkan nilai negatif merepresentasikan derajat ketidak yakinan [9].

Metode Certainty factor menggunakan suatu nilai untuk mengasumsikan derajat keyakinan seseorang pakarterhadap
suatu nilai. Metode ini menggunakan perhitungan berdasarkan kemiripan yang dibagidengan bobot yang telah ditentukan.
Metode CF menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. CF merupakan nilai parameter klinis yang
diberikan oleh pakar untuk menunjukkan besarnya kepercayaan [10].
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Metode Net Belief yangdiusulkan oleh E.H. Shortliffe dan B.G. Buchanan.

CF (Rule) = MB (H,E) — MD(H,E) €))
1 P(H) =1
MB (H,E) = {max[P(H|E), P(H)]—P(H) (2)
Max [1,0] — P(H)
1 P(H) =0
_ )Jmin[P(H|E), P(H)] - P(H)
MD (H,E) = min[1,0] — P(H) @)
Dimana:

CF (Rule) = Certainty Factor (faktor kepastian)
MB (H,E) = measure of belief (ukuran kepercayaan) terhadap hipotesis H, jika diberikan evidence E (antara 0 dan 1).

MD (H,E) = measure of disbelief (ukuran ketidakpercayaan) terhadap evidence H, jika diberikan evidence E (antara O
dan 1).

P(H) = Probabilitas kebenaran hipotesis H.

P(HIE) = Probabilitas bawah H benar karena fakta E

2.4 Penerapan Metode Certainty Factor
Adapun langkah-langkah atau tahapan dalam penyelesaian masalah untuk penerapan metode certainty factor vyaitu
sebagaiberikut:
a. Inisialisasi dan identifikasi Gejala dan Kerusakan
Berikut ini adalah menentukan inisialisasi dan identifikasi dari setiap gejala dan kerusakan:

Tabel 1. Identifikasi Gejala dan Kerusakan

Kode . Kode
No Gejala Gejala Kerusakan Kerusakan
1 G001  Adadelay padaakselerasi kendaraan
2 G002  Terjadi peningkatan RPM mesin dengan sendirinya TPS (Throttle
3 G003  Perpindahan roda gigi transmisi sulit Position Sensor) K01
4 G004  Mesin tidak bisa hidup Rusak
5 G005  Startersulit atau waktu starter lama
6 G006  Mesin menjadi pincang
7 G007  Tarikan mesin lemah dan getaran mesin semakin tinggi
8 G008  Pengapian koil bermasalah Ignition Coil Rusak K02
9 G009  Mesin kurang tenaga
10 G010 Me§|n kehabisan tenaga di tanjakan atau kurang kuat di

tanjakan.
11 G011  Akselerasi mobil tidak bisa spontan
12 G012  Lampu indikator mesin di speedometer menyala MAF (Mass Air KO3
13 G013  RPM (revolutionsper minute) mesin tidak stabil. Flow) Sensor Rusak
14 G014  Mesin tersendat-sendat.
5 e 'II\'/laeriskIanr:t())Ill)i;nfenr::: lerr:tagehin aakselerasi mobil APP (Accelerator
16 G016 oDIt tera: 99 Pedal Position) K04
terasalebih sulit dilakukan Sensor Rusak
17 G017  Bahan bakar terasa lebih boros
18 G018  Lama kelamaan saat mobil dingin susah untukhidup Fuel P P
19 G019  Mobil melaju tidak normal atau terasa ndut-ndut uel Pump (Pompa K05
) ) ) ] bahan bakar) rusak

20 G020 Tarikan mesin terasalemah saat mobil sedang melaju

b. Menentukan Rule Base
Berikut ini adalah aturan (rule) yang digunakan untuk pengelompokan kerusakan mesin mobil Nissan Grand Livina
L10:
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Tabel 2. Rule base

Rule IF Then Keterangan
1 G001, G002, G003, G004, G005 K01 TPS (Throttle Position Sensor) Rusak
2 G006, G007, G008, G009, G010 K02 Ignition Coil Rusak
3 G011, G012, G013, G014 K03 MAF (Mass Air Flow) Sensor Rusak
4 (015, G016, G017, G019 K04 APP (Accelerator Pedal Position) Sensor Rusak
5 (G004, G0014, G018, G019, G020 K05 Fuel Pump (Pompa bahan bakar) rusak

c. Menentukan Nilai MB dan MD
Sebelum menentukan nilai MB dan BD diperlukan proses perhitungan utnuk mencari nilai P(H) atau probabilitas
dari setiap kerusakan dan gejala berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu sebagaiberikut dengan persamaan P(H)

= H/N:
Tabel 3. Probabilitas Kerusakan
No Jenis Kerusakan Jumlah Kasus P(H) = H/N
1  TPS (Throttle Position Sensor) Rusak 30 30/150 = 0,2
2  Ignition Coil Rusak 35 35/150 = 0,23
3  MAF (Mass Air Flow) Sensor Rusak 20 20/150 = 0,13
4 APP (Accelerator Pedal Position) Sensor Rusak 25 25/150 = 0,16
5  Fuel Pump (Pompa bahan bakar) rusak 40 40/150 = 0,26
Total 150

Keterangan:

P= Probabilitas

H= Hipotesis

N= Total jumlah kasus yang mungkin terjadi.

P(H1)= G001 > 25/30 =0,83

P(H1)= G002 > 15/30 =05

P(H1)= G003 -> 20/30 =0,66

P(H1)= G004 -> 29/30 =0,96

P(H1)= G005 -> 25/30 =0,83

P(H2)= G006 -> 30/35 =0,85

P(Hz2)= G007 -> 20/35 =0,66

P(Hz2)= G008 -> 30/35 =0,85

P(Hz2)= G009 -> 32/35 =0,91

P(H2)= G010 -> 20/35 =0,57

P(Hs3)= G011 > 15/20 =0,75

P(Hs)= G012 > 15/20 =0,75

P(Hz)= GO13> 10/20 =0,5

P(H3)= G014> 18/20 =0,9

P(Ha)= G015 > 24/25 =0,96
P(Hs)= G016 - 20/25 =08
P(Ha)= G017 = 23/25 =0,92
P(Ha)= G018 > 20/25 =0,8
P(Hs)= G019 - 39/40 =0,97
P(Hs)= G020 - 35/40 =0,83
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d.

e.

CF (Rule) = MB (H,E) — MD(H,E)
CF =0.97 —0 = 0.97

Menghitung Nilai CF

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperolehlah nilai CF dari setiap gejala yaitu sebagaiberikut:

Tabel 4. Nilai CF Gejala

Kode

No Gejala Gejala Nilai CF
1 G001  Adadelay padaakselerasi kendaraan 0,79
2 G002  Terjadi peningkatan RPM mesin dengan sendirinya 0,38
3 G003  Perpindahan roda gigi transmisi sulit 0,58
4 G004  Mesin tidak bisa hidup 0,95
5 G005  Startersulit atau waktu starter lama 0,79
6 G006  Mesin menjadi pincang 0,81
7 G007 Tarikan mesin lemah dan getaran mesin semakin tinggi 0,56
8 G008  Pengapian koil bermasalah 0,81
9 G009 Mesin kurang tenaga 0,88

Mesin kehabisan tenaga di tanjakan atau kurang kuat di 0,44

10 coo tanjakan.

11 G011  Akselerasi mobil tidak bisa spontan 0,71
12 G012  Lampu indikator mesin di speedometer menyala 0,71
13 G013  RPM (revolutionsper minute) mesin tidak stabil. 0,43
14 G014 Mesin tersendat-sendat. 0,89
15 G015  Mesin mobil mendadak mati 0,95

Tarikan mobil terasa berat sehingga akselerasi mobil 0,76

16 G016 . -

terasa lebih sulit dilakukan

17 G017  Bahan bakar terasa lebih boros 0,90
18 G018 Lama kelamaan saat mobil dingin susah untukhidup 0,73
19 G019  Mobil melaju tidak normal atau terasa ndut-ndut 0,96
20 G020 Tarikan mesin terasalemah saatmobil sedang melaju 0,77

Melakukan Perhitungan Metode Certainty Factor
Pada saat melakukan diagnosaterhadap kerusakan mobil, maka dibutuhkan juga tingkat keyakinan pengguna (user)
terhadap gejala yang telah dipilih. Tingkat keyakinan pengguna dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 5. Tingkat Keyakinan User

No Kode Gejala Bobot
1 Tidak Tahu 0,0
2 Tidak Yakin 0,2
3 Kurang Yakin 0,4
4 Cukup Yakin 0,6
5 Yakin 0,8
6 Sangat Yakin 1

Sebagai contoh kasus untuk perhitungannya, usermemilih gejala yang terjadi pada mesin yaitu sebagai berikut:

Tabel 6. Tabel Contoh Kasus

No Kode Nama Geiala Jawaban Bobot Nilai Kode
Gejala ) User User CF Kerusakan
1 G02 Terjadi peningkatan RPM mesin Tidak Yakin 02 038 KOL

dengan sendirinya
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Go7 Tarikan mesin le

mesin tidak stabil.

mah dan getaran

2 . s Yakin
mesin semakin tinggi

3 G08 Pengapian koil bermasalah Cukup Yakin

4 G09 Mesin Kurang Tenaga Yakin

5 cl13 RPM (revolutionsper minute) Kurang Yakin

08

0,6
08

04

0,56
0,81 K02
0,88
0,43 K03

Untuk proses selanjutnya, yaitu dengan mengalika CF dari user dan CF gejala:

CF gejala = CFuser] * CF[gejala]
G02 =0,2 *0,38 =0,08

G7 =0,8 * 0,56 = 0,45

G8 =06 *0,81 =0,49

(9 =08 *0,88 =0,70

G13 =04 *0,43 =0,17

Setelah mengalikan bobot dari pengguna dan pakar maka perhitungan selanjutnya yaitu menggunakan persamaan

berikut:
CF combine = CF old + CFgejala
1. KO1 atau jenis kerusakan TPS

* (1 - CF old)
(Throttle Position Sensor)

G01 =0,08
2. K02 atau jenis kerusakan CMP (Camshaft Position) sensor
CFcombine(G7,G8) =G/ +G8 *(1-G7)
=045 +0,49 * (1 -045)

=0

CFcombine(old,G9) =0

=0

=0

3. KO3 atau jenis kerusakan ECT
G20 =0,17

72

ld+G9 * (1 -old)

, 72+ 0,70 * (1 -0, 72)

92

(Engine Coolant Temperature)

Untuk memperoleh persentase dari setiap kerusakan maka digunakan persamaan berikut ini:
CFpersentase = CF combine * 100

K01 = 0,08 * 100 = 8 maka persent

ase kerusakan pada K01 yaitu 8%

K02 =0,92 * 100 = 92 maka persentase kerusakan pada K02 yaitu 92%
K03 = 0,17 * 100 = 17 maka persentase kerusakan pada K03 yaitu 17%
Berdasarkan perhitungan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kerusakan terjadi pada bagian Ignation Coil (K02)

dengan tingkat akurasi sebesar 92%

3.1 Pemodelan Sistem
a. Use Case Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Use Case adalah pemodelan yang dilakukan pertamakali dalam membangun sistempemodelan pemograman
perangkan lunak berorientasi objek[10]. Berikut ini adalah pemodelan use case diagram
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Mengelola Data
Kerusakan
Mengelola Data Gejala N Mengelola Data Rules
AN

~
-~

| I

b ~ i
Mengelola Data Informasi ~ <<include>> "\

-~ -

<<include>>  \ <<include>>
. T~ |
) <<include>> ~o N\
Mengelola Data Riwayat _ . — -
—<<include>>— —
3 Pakar

<<include>>" —
Mengelola Data - <<include>>
Admin/Pakar ¢

)
Mengubah Password

Admin

| e'llf /

Memilih Navbar :

‘
Melakukan Konsultasi
Pengguna

1
<<include>>
I
emproses - —<<extend>> — — — encetak hasi
Gejala Kerusakan

Gambar 1. Use Case Diagram

b. Activiti Diagram
Activity diagram adalah diagram yang menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau
proses bisnis. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas sistembukan apa yang

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem [11].Berikut ini adalah activity diagram perancangan
aplikasi yang dibangun:

Memilih Navbar Menu Memilih Navbar
Utama
Mengklik Home Mengklik Beranda)
Mengklik Informasi '— Menampilkan Form Informasi _| Mengklik Informasi
( " Y g " I
MengKlik Tentang o Form Tenang  Jé MengKiik Tentang
P v ——— Tarvm
Mengklik Bantuan | Form Bantuan e Mengklik Bantuan
Mengklik Konsultasi i Form Konsultasi
Memilih Gejala yang terjadi E
—
Mengklik Login
‘Menginput username dan
Password
Mengkik Proses Gejala
Mengklik Masuk
Menampilkan Form
hasil Konsultasi
Mengelola Data Kerusakan
Mengelola Data Gejala
Mengelola Data Rules
i Form N {Mengelola Informasi
Administrator
Mengelola Data Riwayat
Melihat Data Admin/Pakar

Gambar 2. Activity Diagram
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3.2 Hasil
a. Tampilan Halaman Login Admin
Pada menu login ini yang bisa login yaitu admin dan pakar untuk melakukan pengolahan data

yang ada pada sistem. Pada menu ini admin mengisi username dan password.

Silahkan Login

& Username
& Password

Ajukan Parmohonan

Gambar 3. Login Admin
b. Tampilan Halaman Dashboard Admin
Pada menu antarmuka administrator ini admin akan mengelola datayang ada padasistembaik itu data gejala, data
kerusakan, datarule base, dan dataadmin.

Sistem Pakar = = Admin

@ Dashboard

5 20
Total Kerusakan Total Gejala o

WELCOME SOBAT

ADMIN / PAKAR

MENDETEKS| KERUSKAN UMESIN PADA MOBILF

Gambar 4. Halaman Dashboard Admin
¢. Tampilan Halaman Rule Base
Pada menu ini admin maupun pakar bisamengelola data rule base jika ada perubahan yang harus dilakukan baik
menambah data baru, mengubah data, dan juga menghapus data rule-nya.

Sistem Pakar = = Admin

£ Data Aturan

<+ orre
e = | ) = =

Gambar 5. Halaman Rule Base
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d. Tampilan Halaman Pengguna
Antarmuka penggunainiadalah halaman utama dari website saat dibuka. Halaman utama adalah halaman awal sistem
pakar untuk mendeteksi kerusakan mesin mobil Nissan Grand Livina L10. Halaman utama terdiri dari menu home,
konsultasi, informasi kerusakan, tentang, bantuan dan terdapat jugatombol login untuk admin dan pakar. Berikut ini

adalah tampilan dari halaman utamanya:

Stogn [8

WELCOME TO

SISTENPAKAR &

MENDETEKSI KERUSKAN MESIN PADA MOBIL

@ Mulai Konsultasi

. = ¥

Aplikasi Responsif Sahabat Supir Admin Pakar

petity

Gambar 6. Halaman Pengguna

e. Tampilan Halaman Konsultasi
Pada menu inilah pengunjung atau pengguna mobil melakukan konsultasi kerusakan yang terjadi pada mesin mobil.
Pada menu ini pengunjung akan memilih kondisi yang terjadi pada mesin mobil, setelah itu pengunjung memproses
hasil yang telah dipilih sehingga hasil diagnosaakan keluar.

#

Q

s @ Konsultasi Kerusakan

o

o ‘ -
No Kode Gejala Pilih Kondisi
1 G001 Ada delay pada akselerasi kendaraan Pilih Kondisi
2 G002  Terjadi peningkatan RPM mesin dengan sendirinya Pilih Kondisi
3 G003 Perpindahan roda transmisi sulit Pilih Kondisi
4 G004 Mesin tidak bisa hidup Pilih Kondisi
5 G005 Starter sulit atau waktu starter lama. Pilih Kondisi
6 G006 Mesin menjadi pincang Pilih Kondisi
7 G007 Tarikan mesin lemah dan getaran mesin semakin tinggi Pilih Kondisi
8 G008 Pengapian koil bermasalah Pilih Kondisi
9 G009 Mesin kurang tenaga Pilih Kondisi

Gambar 7. Halaman Konsultasi
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f.  Tampilan Halaman Hasil Diagnosa
Setelah melakukan pemilihan gejala-gejala yang terjadi, selanjutnyaakan dilakukan proses penelusuran terhadap
gejala-gejala yang telah dipilih untuk mengetahui kerusakan yang terjadi pada mesin mobil, kemudian akan dilakukan

proses perhitungan dengan menggunakan metode certainty factor untuk mengetahui nilai kepastian dari kerusakan
mesin mobil.

@ Hasil Konsultasi m

No Kode Gejala Yang Distami

@001 da

@00z

3 @003

Diagnosis Kerusakan

TPS (Throttle Position Sensor) Rusak / 96 % (0.96)

im barbagai sinyal bertagangan ke ECU. Potansiometar
osilion. Ketia pengemudi menekan pedal gas, maka

u karat sehingga perlu dibersinkan

iahkan konsultas! langsung dengan bengkel resmi

Gambar 8. Halaman Hasil Diagnosa

3.3 Pembahasan
Pada tahapan ini berisi tentang kelebihan dan kekurangan sistem yang telah dibangun.
a. Kelebihan sistem
1. Sistem ini telah responsif sehingga dapat menyesuaikan ukuran yang digunakan, jadi ketika diakses melalui
perangkat mobile atau smartphone akan tetap nyaman.
2. Sistem ini mampu melakukan proses secara real time yang dapat diubah sesuai dengan kebutuhan dimasa
mendatang.
b. Kelemahan sistem
1. Sistem keamanan masih belum baik, sehingga memungkinkan sistemini dapat diretas.
2. Pengguna tidak dapat berkomunikasi langsung dengan mekanik karena sistem tidak menyediakan layanan
pengiriman pesan.
3. Sistem ini hanyadigunakan mendiagnosa satu jenis mobil yaitu mobil Nissan Grand Livina L10.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, aplikasi sistem pakar yang dibangun dapat melakukan
identifikasi kerusakan pada mobil Nissan Grand Livina L10 dan memberikan kesimpulan kerusakan yang terjadi pada
mesin berdasarkan gejala yang dipilih oleh pengguna. Berdarkan hasil analisis, dapat mengadopsi perhitungan metode
Certainty Factor (CF) dengan keilmuan dari pakar langsung yaitu mekanik PT.Wahana Lestari Medan, yang dapat
mempermudah penggunamobil Nissan Grand Livina L10 dalam pengambilan keputusan. Berdasarkan pengujian, aplikasi
yang dibangun berbasis web dengan hasil rancangan UML dan interface yang sederhana dan responsif sehingga dapat
menyesuaikan ukuran yang digunaka, jadi ketika diakses melalui perangkat mobile atau martphone akan tetap nyaman,

serta dapat membantu pemilik/pengguna mobil dalam mendeteksi kerusakan mesin pada mobil tanpa harus menjumpai
mekanik.
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